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Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh  Corporate  Social  Responsbility  Bus  Bandros 
terhadap Citra Perus ahaan PT. Telkoms el di kota Bandung. Informas i yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan 
dapat digunakan  oleh perus ahaan untuk meningkatkan kegiatan  dan  kualitas  Corporate Social Responsibility s 
ehingga  dapat  meningkatkan  Citra  Perus ahaan  di  mas a  yang  akan  datang.  Populas i  penelitian  ini  adalah 
mas yarakat yang menggunakan Bus Bandros PT. Telkoms el s ebanyak 100 res ponden. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan jenis  penelitian des kriptif dengan analis is regres i linier s ederhana. Berdas arkan has il 
pengujian s tatis tik menunjukan bahwa Corporate Social Responsbility (CSR) berpengaruh s ecara pos itif terhadap 
Citra Perus ahaan PT. Telkoms el di kota Bandung maka diperoleh kes impulan bahwa Citra Perus ahaan dipengaruhi 
oleh Corporate Social Responsbility Bus Bandros s ebes ar 51,3%, s is anya s ebes ar 48,7% dipengaruh oleh faktor 
lain. 
 




This s tudy aims  to determine the effect of Corporate Social Res pons ibility Bus bandros  to Corporate 
image PT. Telkoms el in Bandung. Information obtained from this res earch can be us ed by companies to improve 
the quality of activities and Corporate Social Res pons ibility in order to improve corporate image in the future. The 
population was people who us e the bus bandros . Sample 100 res pondents . This s tudy us es quantitative methods 
with des criptive res earch with a s imple linear regres s ion analys is . Bas ed on the res ults of s tatis tical tes ts s howed 
that  Corporate  Social Res pons ibility  (CSR) affect  pos itively  to  Corporate  Image  PT. Telkoms el in  Bandung , 
obtained conclus ion that the corporate image is affected by the Corporate Social Res pons ibility Bus Band ros at 
51.3%,  remaining  48.7% influence by other factors . 
 




1.     Pendahuluan 
Melalui peraturan undang-undang pers eroan terbatas No. 40 tahun 2007 pas al 74 s etiap pers eroan yang 
menjalankan  kegiatan  us ahanya  dibidang  dan  atau  berkaitan  dengan  s umber daya  alam wajib  melaks anakan 
tanggung  jawab  s os ial dan  lingkungan [13].  Peraturan  Gubenur  Jawa  Barat nomor 30 tahun  2011 menjelas kan 
tentang fas ilitas  penyelenggaraan  tanggung  jawab s os ial dan lingkungan  harus  dapat menyelaras kan  dengan 
program pembangunan di Jawa Barat [20]. PT.Telkoms el s ebagai perus ahaan telekomunikas i terbes ar di Indones ia 
[6]  s ecara berkelanjutan  berperan  aktif dalam melakukan  program tanggung  jawab s os ial melalui enam dimens i 
kehidupan yakni dimens i s os ial, lingkungan, gaya hidup, teknologi, ekonomi dan p endidikan[15 ]. Salah s atu bentuk 
kepedulian PT.Telkoms el dalam bidang lingkungan khus us nya terhadap s arana dan pras arana umum ditunjukan 
dengan penyelenggaraan dan penyediaan Bu s Bandros (Bandung Tour On Bus )[9] . Program ini bertujuan untuk 
menambah daya tarik wis atawan dikota Bandung  yang menunjukan peningkatan  jumlah kedatangan  dari tahun 
2012 hingga  tahun  2015[14].  Program Bus  Bandros  yang  diluncurkan  pada  tahun  2014 ini memiliki  beberapa 
fas ilitas s eperti kapas itas 40 penumpang dudu k,GPS dan pus at data informas i[10] .Penerapan program Bus Bandros 
terdapat beberapa kendala s eperti harga tiket yang tidak s es uai dengan kes epakatan, antrean wis atawan yang 
panjang  akibat  kurangnya  jumlah  armada  bus [5] . Hal ini dapat  berdampak  kepada  citra  perus ahaan  pemberi 
program CSR yang dinilai kurang baik. 
Salah s atu s trategi menghadapi pers aingan dalam bis nis adalah dengan meningkatkan citra perus ahaan [1] 
. Citra adalah cara pihak lain memandang  s ebuah perus ahaan dan akt ivitas nya[12]. Setiap perus ahaan berus aha
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untuk  mempertahankan   citra   dan   reputas i   melalui   program  terencana   dan   s inergis ,  s alah   s atu   upaya 
mempertahankannya adalah corporate social responsibility. Perus ahaan yang memberikan s umbangs ihnya kepada 
mas yarakat jika dilaks anakan dengan ikhlas , jujur dan tepat dapat memberikan dampak yang pos itif pada as pek 
nama baik dan finans ial perus ahaan [19]. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh antara program 
Corporate Social Responsibility Bus Bandros terhadap Citra perus ahaan PT.Telkoms el. Dengan adanya informas i 
yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh perus ahaan untuk meningkatkan kegiatan dan 
kualitas Corporate Social Responsibility s ehingga dapat meningkatkan citra p erus ahaan di mas a yang akan datang. 
 
2.    Kerangka Teoritis 
2.1   Corporate Social Responsibility (CSR) 
tanggung jawab s os ial perus ahaan yang merupakan  s alah s atu topik mata kajian etika bis nis , pertama kali 
banyak dibicarakan dalam literatur di Amerika Serikat yang dikenal dengan is tilah Corporate Social Responsibility 
atau Social Responsibility of Corporat ions [2]. Carol dalam Ernawan menjelas kan pengertian CSR yaitu   s ebagai 
komitmen   yang  berkelanjutan   untuk  berkelakuan   adil  dan   bertanggung   jawab   s erta  berkontribus i  dalam 
perkembangan ekonomi di s ertai dengan kualitas hidup pekerja, keluarganya dan lingkungan baik s ekitar maupun 
luas [3] .  CSR dapat dibagi menjadi enam dalam aktvitas nya yakni promos i kegiatan, pemas aran terkait kegiatan s 
os ial, pemas aran kemas yarakatan korporat, kegiatan filantropi perus ahaan, pekerja s os ial s ecara kemas yarakatan 
secara s ukarela, praktik bis nis yang memiliki  tanggung jawab s os ial[8]  . 
Suatu perus ahaan dapat dikatakan menjalankan tanggung jawab s os ial apabila memiliki s yarat -s yarat s ebuah 
Corporate Social Responsibility yakni : 1. Identifikas i yakni harus bis a memprioritas kan kegiatan ters ebut untuk 
orang-orang   yang  benar-benar  membutuhkan   (needs)  dibanding   mementingkan   keinginan   (wants),prioritas 
diberikan  untuk melakukan  s es uatu  yang  bermanfaat  untuk mas yarakat.  2.  Contiunuity  yakni kegiatan  yang 
bers ifat terus menerus atau berkes inambungan. Hal ini dikarenakan untuk dapat mengubah perilaku dan minds et 
mas yarakat tentang pentingnya  program CSR s ehingga untuk mengubah kedua hal ters ebut dibutu hkan jangka 
waktu yang panjang. 3. Empowering yakni kegiatan  yang dilakukan  menekankan pada aktivitas  pemberdayaan 
dengan partis ipas i penuh mas yarakat yang bers angkutan. Perus ahaan memberikan penyuluhan untuk membekali 
mas yarakat dalam pengelolaan kegiatan yang benar[11]  . 
 
2.2   Pembentukan  Pers eps i 
Citra perus ahaan menurut pendapat mas yarakat dapat diketahui melalui pers eps i. Terdapat keterkaitan yang 
erat  antara  pembentukan   citra   perus ahaan  dengan  pers eps i  mas yarakat.  Terbentuknya   pers eps i  individu 
dipengaruhi oleh tiga karakteris tik 1. Individual characteristic, Individu tidak pas if dalam melakukan interpretas i 
pemas aran  dan  pes an  s ejenis nya  tetapi mereka  juga  s ecara  aktif  menetukan  pengertian  s endiri  berdas arkan 
keinginan, kebutuhan, eks petas i dan pengalaman  yang mereka miliki.  2. Situational  characteristic,  Interpretas i 
dan pers eps i dapat  dipengaruhi  oleh  beragam karakteris tik s ituas i. Hal ini dapat  ditunjukan  apabila  individu 
mengahadapi  karakters itik/  s ituas i yang  s ementara  s eperti tekanan  s ituas i, moo d, marah  dan  s ituas i lainnya. 
3. Stimulus characteristic,  Stimulus merupakan  perwujudan das ar yang di tanggapi oleh individu. Karakteris tik s 
timulus dapat berupa pengemas an produk, iklan, dis play toko dan s ejenis nya. Individu bereaks i dan melakukan 
interpretas i s timulus  das ar s ep erti ukuran,  bentuk,  dan  warna,  cara  s timulus  diorganis as ikan  dan  perubahan s 
timulus [4]  . 
Selanjutnya  Terdapat  tiga  tahapan  pros es  pembentukan  pers eps i  yang  dapat  mempengaruhi  individu 
menentukan citra merek atau citra perus ahaan  1. Ek sposure timbul ketika s timulus  dapat ditangkap  dalam jarak 
dan  keadaan  yang  mampu  diterima  oleh  s ens or  s araf  penerima.   Ek sposure  mampu  memberikan   individu 
kes empatan  untuk memperhatikan  keters edian informas i. Individu  dapat tereks pos e hanya dengan  keters edian s 
timulus  yang  kecil. 2. Attention  muncul ketika terdapat  s timulus  mampu  mengerakan  s atu  atau lebih  s ens or 
penerima s araf dan kemudian  menghas ilkan s ens as i yang dikirimkan  ke otak untuk dapat di pros es lebih lanjut 
lagi. 3.Interpretation  merupakan  s ebuah  penug as an  dalam mengartikan  s ens as i yang  diterima.  Interpretation 
terkait dengan mengerti dan memahami informas i berdas arkan s ebuah karakteris tik dari s timulus , individu  dan s 
ituas i. Pada tahapan ini pers eps i terbentuk kepercayaan dan pandangan individu s angat mempengaruhi pers eps i s 
uatu produk atau perus ahaan [4] . 
 
2.2.1   Citra 
Citra  adalah  kons ep  yang  mudah  dimengerti,  tetapi s ulit  dijelas kan  s ecara  s is tematis  karena  s ifatnya 
abs trak[16] .Citra juga  dapat s ebagai jumlah dari gambaran -gambaran, kes an-kes an, dan keyakinan-keyakinan yang 
dimiliki s es orang terhadap s uatu objek [16] . Dalam perus ahaan citra adalah  cara pihak lain memandang  s ebuah
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perus ahaan, s es eorang, komite atau aktivitas . Berbagai citra s ebuah perus ahaan datang dari pelanggan perus ahaan, 
pelanggan  potens ial,  bankir,  s taf perus ahaan,  pes aing,  dis tributor,  pemas ok, as os ias i  dagang,  dan  gerakan 
pelanggan di s ektor perdagangan yang mempunyai pandangan terhadap perus ahaan [12]  . 
 
2.2.2   Citra Perus ahaan 
Citra perus ahaan adalah s uatu kes an yang dimiliki s uatu organis as i s ecara total dan beras al dari perilaku 
dan reputas i. Hal ini didukung dengan pengenalan bentuk-bentuk vis ual, s eperti bentuk logo atau color scheme 
(pola/ s us unan  warna).  Citra  perus ahaan  me njadi s alah s atu  pegangan  bagi banyak orang  dalam mengambil 
berbagai macam keputus an penting. Contohnya membeli barang atau jas a yang dihas ilkan perus ahaan (kons umen), 
berlangganan  (pelanggan), merekomendas ikan kepada orang lain  [1]   . Sutojo dalam ardianto  menjelas kan  citra 
perus ahaan yang baik dan kuat mempunyai manfaat: pertama, daya s aing jangka menengah dan panjang yang 
mantap. Perus ahaan berus aha memenangkan pers aingan pas ar dengan menyus un s trategi pemas aran taktis . Kedua, 
menjadi peris ai s elama mas a kris is . Sebagian bes ar mas yarakat dapat memahami atau memaafkan kes alahan yang 
dibuat perus ahaan dengan citra baik, yang menyebabkan  mereka mengalami  kris is . Ketiga, menjadi daya  tarik 
eks ekutif handal, yang mana eks ekutif handal adalah as et perus ahaan. Keempat, meningkatkan efektivitas s trategi 
pemas aran. Kelima,  menghemat biaya operas ional karena citranya yang baik [1] . 
 
2.3   Kerangka Pemikiran 
 
Dalam  penelitian   ini  peneliti  menggunakan   s uatu  gambaran   kerangka   pemikiran.  Hal  ini  membantu 
memudahkan  dalam menganalis is  dan menginterpres tas ikan. Kerangka  penelitian  ini memiliki  2 variabel yakni 
variabel X Corporate  Social Responsibility  dan  variabel Y Citra Perus ahaan. Penelitian  ini bertujuan  melihat 


















Gambar  2.1 Kerangka Pemikiran 
 
2.4      Hipotes is Pemikiran 
 













3.  Metode   Penelitian 
 
Penelitian  ini menggunakan  metode  kuantitatif,  metode  penelitian  yang  berlandas kan  pada  fils afat 
positivism. Digunakan  untuk meneliti  pada  populas i dan  s ample  tertentu,  pengumpulan  data  menggunakan 
ins trumen penelititan, analis is data bers ifat kuantitatif/s tatis tik, dengan tujuan untuk menguji hipotes is yang telah 
ditetapkan [17]   . Jenis penelititan ini merupakan jenis penelitian des kriptif dan hubungan kaus alitas . penelitian 
des kriptif yaitu penelitian memiliki tujuan menggambarkan ciri atau perilaku terte ntu dari s uatu fenomena yang 
terjadi, dengan  tujuan untuk memberikan  gambaran  akurat  dari s ebuah  data, menggambarkan  s uatu  pros es ,
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mekanis me, atau hubungan antar kejadian [18]. Sedangkan hubungan kaus alitas adalah hubungan antar variabel 
dimana perubahan s atu variabel akan berdampak perubahan variabel lainnya tanpa adanya kemungkinan akibat 
kebalikannya. Kaus alitas bertujuan meneliti hubungan s ebab akibat pada variabel bebas yang akan memengaruhi 
variabel terikat [7] . 
Pengumpulan data dilakukan d engan menggunakan kues ioner. Teknik s ampling yang digunakan adalah 
Purposive sampling  merupakan teknik pengambilan  s ampel dengan pertimbangan  tertentu dari pihak peneliti, 
kriteria s ampling yang dilakukan adalah res ponden yang menggunakan Bus Bandros denga n pendidikan minimal 
SMA/s ederajat. Dengan margin of error 10% penelitian ini memiliki 100 res ponden . Penelitian ini menggunakan 
analis is regres i linear s ederhana. Uji yang digunakan  dalam penelitian  ini adalaha  uji F dan Analis is korelas i. 
 
 
4.  Pembahas an 
4.1  Analis is Des kriptif 
Dapat dilihat  pada  tabel 1 bahwa  pres entas e variabel  corporate  social  responsibility  s ebes ar 77,29% s 
ehingga s kor rata-rata pers eps i adalah baik. Hal ini menunjukan  bahwa penerapan  implementas i  corporate 
social responsibility Bus Bandros di kota Bandung s udah berjalan dengan baik. Pres entas e nilai s ub variabel 
identifikas i s ebes ar 81,54% s ehingga s kor rata-rata pers eps i adalah s angat  baik. Hal ini menunjukan  bahwa 
PT.Telkoms el memprioritas kan  program CSR untuk hal yang  benar-benar  bermanfaat  dan  dibutuhkan  oleh 
mas yarakat khus us nya pariwis ata dikota  Bandung. Pres entas e nilai s ub  variabel  continuity  s ebes ar 75,33% s 
ehingga s kor rata-rata pers eps i adalah baik.  Hal ini menunjukan  program CSR yang dilakukan  PT.Telkoms el 
berjalan  s ecara  berkes inambung. Hal ters ebut  ditunjukan  dengan,  pemberangakatan  bus s es uai jadwal dan 
perawatan  bus yang s udah berjalan  dengan baik. Pres entas e nilai s ub variabel empowering  s ebes ar 74,16% s 
ehingga s kor rata-rata pers eps i adalah baik. Hal ini menunjukan program CSR yang dilakukan  PT.Telkoms el 
melibatkan  partis ipas i mas yarakat s ecara aktif dengan baik. 
 
Tabel 1 Analis is Des kriptif 
 
No Variabel Sub-Variabel Pres entas e 
Variabel 
Keterangan 
1 Corporate                        Social 
Responsibility 
 77,29% Baik 
Identifkas i 81,54% Sangat Baik 
Continuity 75,33% Baik 
Empowering 74,16% Baik 
2 Citra Perus ahaan  79,56% Baik 
Exposure 80,50% Baik 
Attention 80,00% Baik 
Interpretation 77,50% Baik 
Nilai pres entas e untuk variabel citra perus ahaan adalah s ebes ar 79,56%, s ehingga s kor rata -rata pers eps i 
adalah baik. Hal ters ebut menunjukan bahwa citra perus ahaan PT.Telkoms el dikota Bandung dari s udut pandang 
pengunjung Bus Bandros baik. Pres entas e dari nilai s ub variabel exposure adalah s ebes ar 80,50%, s ehingga s kor 
rata-rata   pers eps i  adalah   baik.   Hal   ini   menunjukan   kes empatan   res ponden   atau   mas yarakat   dalam 
memperhatikan  keters edian  informas i PT.Telkoms el  dikota  Bandung  adalah  baik.  Pres entas e dari nilai  s ub 
variabel Attention  adalah s ebes ar 80,00%, s ehingga s kor rata-rata pers eps i adalah baik. Hal ini menunjukan 
bahwa perhatian res ponden terhadap informas i PT. Telkoms el dikota Bandung s udah baik yang terlihat dari ciri 
khas  warna  perus ahaan  yang berwarna  merah  yang di implementas ikan  terhadap  warna  program CSR Bus 
Bandros . Pres entas e nilai s ub variabel interpretation adalah s ebes ar 77,50%, s ehingga s kor rata-rata pers eps i 
adalah baik. Hal ini menunjukan bahwa pers eps i res ponden yang terbentuk terhadap perus ahaan PT. Telkoms el 
di Bandung adalah baik. 
 
4.2    Analis is Korelas i 
Analis is korelas i dilakukan  terlebih  dahulu  s ebelum melakukan  analis is  regres i linier.  Penelitian  ini 
menggunakan analis is korelas i pears on yang bertujuan  untuk mencari hubungan dan membuktikan  hipotes is 
hubungan dua variabel bila data berbentuk interval. Berdas arkan uji diperoleh korelas i pears on antar variabel 
dapat dilihat pada tabel 2.
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Berdas arkan pengolahan  data pada  tabel 2 diperoleh  has il koefis ien korelas i s ebes ar 0,716 dengan s 
ignifikans i s ebes ar 0,000 pada pengujian  terhadap  100 res ponden. Nilai korelas i pos itif 0,716 dibandingkan 
dengan nilai r tabel dengan taraf kes alahan ditetapkan  5% dan N = 100 maka diperoleh  nilain r tabel = 0,195. 
Sehingga diperoleh  nilai r hitung 0,716  lebih bes ar dari nilai r tabel 0,195 maka ��0   ditolak dan ��1    diterima. 
Berdas arkan uji korelas i diperoleh kes impulan  bahwa terdapat pengaruh s ignifikan  kegiatan corporate social 
responsibility  Bus  Bandros  terhadap  citra  perus ahaan PT. Telkoms el. Nilai korelas i dapat  dinterpretas ikan 
kedalam bentuk tabel guilford dalam Sugiyono [17] s eperti pada tabel 3. 
 
Tabel 3 










Berdas arkan interpretas i nilai korelas i pada  tabel 3 maka  nilai koefis ien  0,716  berada  pada  rentang 
interval 0,60-0,799 yang termas uk kedalam kategori tingkat hubungan kuat. Sehingga dapat diperoleh pengaruh 
yang kuat antara program CSR Bus Bandros dengan citra peru s ahaan PT. Telkoms el. 
 
4.2.1   Analisis Koefisien Determinasi 
Koefis ien  determinas i  dihitung  untuk  menentukan  bes arnya  pengaruh  variabel  corporate  social 
responsibility terhadap variabel citra perus ahaan 








Dari has il pengolahan data SPSS pada tabel 4 diperoleh nilai 𝑅 2  arau R Square adalah s ebes ar 
0,513.  Koefis ien determinas i s elanjuntya dihitung dengan rumus s ebagai berikut 
KD         = 𝑅 2  × 100%
 
= 0,513 × 100% 
= 51,3% 
Dari perhitungan diatas ,diperoleh  koefis ien determinas i adalah 51,3%. Hal ini menunjukan  kontribus i 
program CSR  Bus  Bandros  terhadap  citra  perus ahaan  PT.  Telkoms el s ebes ar  51,3%,  s edangkan  s is anya 
dipengaruhi oleh faktor-faktor  lain diluar penelitian s ebes ar 48,7%. 
 
4.2.2      Analisis Regresi Linear Sederhana 
Berdas arkan has il yang dapat dilihat pada tabel 5 dapat diperoleh bentuk pers amaan regres i linear s ederhana 
s ebagai berikut: 
Y = 7,006 + 0,562X
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Dari pers amaan regres i linear pada tabel 5 diperoleh nilai kons tanta s ebes ar 7,006. Has il ters ebut menunjukan 
bahwa variabel corporate social responsibility Bus Bandros memiliki pengaruh terhadap citra perus ahaan PT. 
Telkoms el.  Hal  ini  menunjukan   ketika  tidak  adanya  kegiatan  corporate  social  respo nsbility  maka  citra 
perus ahaan  PT. Telkoms el hanya  s ebes ar 7,006%.  Koefis ien  regres i bernilai pos itif s ebes ar 0,562 , hal ini 
menunjukan  s etiap  pertambahan   s atuan  pada   corporate  social  responsibility   maka  akan  menyebabkan 
meningkatkannya citra perus ahaan PT. Telkoms el s ebes ar 0,562%. 
 
4.3  Pengujian Hipotes is 
Untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh variabel independen terhadap variabel dependent s ecara s imultan 
maka  dilakukan  Uji  F.  Pada  penelitian  ini  Uji  F  digunakan  untuk  mengetahui  apakah  terdapat  pengaruh 
corporate social responsbility terhadap citra perus ahaan s ecara s imultan . Berdas arkan has il yang dapat dilihat 
pada tabel 6 dapat diperoleh has il uji hipotes is s ebagai berikut: 
 
 













Dari tabel 6 diperoleh F hitung s ebes ar 103,140. Selanjutnya ditentukan F tabel yang dapat dilihat melalui tabel 
s tatis tika. Dengan  Tingkat  s ignifikans i 0,05. Untuk  menghitung  derajat  kebebas an. Pembilang  𝑑��𝑏 = k-1  dan penyebut 𝑑��𝑑 =n-k dengan n jumlah s ampel dan k adalah variabel. Maka diperoleh  nilai pembilang  2-1 = 1 dan 
nilai penyebut 100-2 = 98, s ehingga diperoleh F tabel s ebes ar 3,96. 
 
Dengan kriteria  pengujian yakni : 
Jika: F hitung < F tabel maka ��0  diterima
 
Jika: F hitung ≥ F tabel maka  ��1  diterima
 
Karena nilai F hitung ≥ F tabel yakni (103,140 ≥ 3,96) maka  ��1   diterima. Has il ini menunjukan bahwa  corporate 




5.  Kes impul an 
 
Berdas arkan has il penelitian  yang dilakukan  kepada pengguna Bus Bandros  tentang pengaruh  corporate 
social   responsbility   terhadap   citra   perus ahaan   PT.Telkoms el   maka   dapat   ditarik   kes impulan   s etelah 
dilakukan   pengolahan  data s ebagai berikut:
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1. Implementas i  corporate  social  responsibility   Bus  Bandros   PT.Telkoms el  di  kota  Bandu ng  berjalan 
dengan baik.  Hal ini terlihat  dari has il pengolahan  data  yang  menunjukan  program CSR Bus  Bandros 
diperoleh  pres entas e s ebes ar 77,29%   berada dikategori  baik. 
 
2.     Citra Perus ahaan PT.Telkoms el dari s udut pandang  pengguna Bus Bandros  berada pada kategori baik. 
Hal ini terlihat  dari has il pengolahan  data  yang menunjukan  citra perus ahaan  PT. Telkoms el diperoleh 
pres entas e s ebes ar 79,56%  berada di kategori  baik. 
 
3. Terdapat  pengaruh   yan g   s ignifikan   antara   kegiatan   corporate   social   responsbility   Bus   Bandros 
terhadap  citra perus ahaan PT.Telko ms e l.  Penjabarannya  s ebagai berikut : 
a.     Nilai F hitung  s ebes ar 103,140 lebih  bes ar dari  nilai F tabel  3,96  maka  ��0    ditolak dan  ��1 
diterima, maka dapat dis impulkan  variabel corporate social responsbility  berpengaruh  pos itif 
s ecara s ignifikan terhadap variabel citra perus ahaan. 
b.     Berdas arkan Uji R Kuadrat diperoleh nilai 𝑅 2  = 0,513. Has il ini menunjukan program corporate 
social responsbility Bus Bandros berpengaruh s ecara pos itif s ignifikan s ebes ar 51,3% terhadap 
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